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ABSTRACT

The development of modern agricultural technology requires rural communities to adapt in addressing the
challenges of limited land and increasing food demand. One promising solution is hydroponic cultivation,
an efficient method that enables households to produce high-quality crops in restricted spaces. This
community engagement program was carried out in Talunkidul Village, Sumobito District, by involving
members of the women’s PKK group as the primary partners. The main objective was to enhance
community knowledge and skills in modern farming practices while fostering awareness of the importance
of household food security. The program was implemented through educational, collaborative, and
practical approaches, including seminars, interactive discussions, hands-on training in constructing
simple hydroponic systems, and technical mentoring after training. The results demonstrated an
improvement in participants’ understanding and practical skills in utilizing hydroponic technology, the
establishment of a simple hydroponic installation as a learning model, and the emergence of community
motivation to apply hydroponics at the household level. Beyond skill acquisition, the program also
encouraged collective awareness of community-based food security. Therefore, this activity functioned not
only as a transfer of knowledge but also as an empowerment effort that contributed to sustainable food
independence in rural areas.

Keywords: Food security; Hydroponics; Community Empowerment; Modern agriculture

ABSTRAK

Perkembangan teknologi pertanian modern menuntut masyarakat desa untuk mampu beradaptasi dalam
mengatasi keterbatasan lahan dan meningkatnya kebutuhan pangan. Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah budidaya hidroponik sebagai metode pertanian efisien yang memungkinkan masyarakat
memperoleh hasil panen berkualitas meskipun di ruang terbatas. Pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Talunkidul, Kecamatan Sumobito, dengan melibatkan ibu-ibu kelompok PKK
sebagai mitra utama. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengembangkan pertanian modern sekaligus memperkuat kesadaran akan pentingnya
kemandirian pangan keluarga. Metode pelaksanaan dilakukan melalui pendekatan edukatif, kolaboratif,
dan praktis yang mencakup seminar, diskusi interaktif, praktik langsung perakitan instalasi hidroponik,
serta pendampingan teknis pasca pelatihan. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi hidroponik, terbentuknya instalasi
sederhana sebagai model pembelajaran, serta munculnya motivasi masyarakat untuk mengembangkan
hidroponik di lingkungan rumah. Selain menambah keterampilan praktis, kegiatan ini juga mendorong
kesadaran kolektif tentang pentingnya ketahanan pangan berbasis komunitas. Dengan demikian, program
ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat desa menuju kemandirian pangan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Ketahanan pangan; Hidroponik; Pemberdayaan masyarakat; Pertanian modern
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PENDAHULUAN

Konsep ketahanan pangan memiliki beragam definisi. Menurut Food and Agriculture
Organization (FAO) (2015), ketahanan pangan adalah kondisi ketika setiap individu, pada setiap waktu,
memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang cukup, aman, serta bergizi untuk memenubhi
kebutuhan gizi dan preferensi konsumsi guna menjalani kehidupan yang sehat dan aktif. Berdasarkan
defenisi ini, dapat diketahui bahwa ketahanan pangan yaitu ketersediaan pangan yang memadai yang dapat
diakses oleh seluruh masyarakat sepanjang waktu. Namun demikian, pemenuhan ketahanan pangan
seringkali menghadapi tantangan yang semakin kompleks akibat ketidakstabilan harga pangan. Kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor global, seperti ketidakstabilan politik, perubahan iklim, hingga
keterbatasan sumber energi, yang secara langsung maupun tidak langsung menghambat upaya dalam
menjaga ketahanan pangan (Mc Carthy et al., 2018).

Dalam konteks permasalahan nasional, Indonesia mengalami beberapa faktor utama di bidang
pertanian. Di antaranya adalah pergeseran penggunaan lahan pertanian, sumber daya manusia, input,
meningkatnya biaya pertanian, kurangnya otomatisasi, dan kesejahteraan petani (Amri & Saraswati, 2025).
Hal ini diperkuat oleh beberapa kondis riil di sektor pertanuan. Sebagaiman data yang dirilis oleh Badan
Pusat Statistik Indonesia (2024), bahwa pada pertengahan tahun 2024 produksi beras berpotensi menurun
sebesar 9,25% atau sebesar 21,39 juto ton dari Januari hingga Agustus. Kondisi ini menyebabkan harga
beras di berbagai daerah di Indonesia meningkat. Dengan kondisi tersebut, ketahanan dan kemandirian
pangan sangat merupakan salah satu strategi untuk keberlanjutan (Amri & Saraswati, 2025).

Pertumbuhan penduduk dan perluasan wilayah perkotaan telah menyebabkan berkurangnya luas
lahan pertanian di Indonesia. Data Kementerian Pertanian menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2013
hingga 2019, terjadi penurunan lahan pertanian sebesar 287.000 hektar, sehingga tersisa sekitar 7,64 juta
hektar (Suhaiela & Hilda, 2020). Konversi lahan menjadi hal yang sulit dihindari seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk. Namun, kondisi ini menimbulkan ancaman serius, terutama ketika alih
fungsi lahan terjadi di kawasan perkotaan dan kebutuhan pangan meningkat secara signifikan, sementara
ketersediaan lahan pertanian semakin terbatas sehingga keseimbangan antara permintaan dan pasokan
pangan terganggu.

Seperti yang diketahui bahwa pertumbuhan penduduk dunia diperkirakan terus meningkat.
Menurut PBB, jumlah populasi global naik sekitar 0,96% per tahun hingga 2030, kemudian melambat
menjadi 0,63% per tahun hingga 2050. Kondisi ini akan menyebabkan populasi dunia bertambah dari
sekitar 7,3 dan menjadi 9 miliar pada tahun 2050. Kenaikan jumlah penduduk tersebut terutama akan terjadi
di negara berkembang dengan pendapatan rendah, yang selama ini lebih rentan terhadap masalah ketahanan
pangan dibandingkan negara maju (Mc Carthy et al., 2018).

Salah satu strategi dalam menghadapi tantangan dan ancaman ketahanan pangan, yaitu potensi
hidroponik sebagai solusi alternatif pertanian modern. Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman
tanpa menggunakan tanah, melainkan memanfaatkan larutan air yang diperkaya dengan nutrisi. Sistem ini
memungkinkan tanaman tumbuh optimal dan menghasilkan produk pangan yang segar serta bernilai gizi
tinggi, karena dapat dipanen pada saat tingkat kematangan terbaik (Sriyanto et al., 2025). Selain itu, siklus
tanam hingga panen dalam hidroponik relatif singkat dibandingkan dengan metode konvensional. Sayuran
hasil hidroponik memiliki daya tarik tinggi di pasar modern, khususnya pusat perbelanjaan, karena
kualitasnya yang terjaga dan dapat dipasarkan dengan harga lebih kompetitif (Wiyati et al., 2024). Oleh
karena itu, budidaya hidroponik kini semakin berkembang dan dipandang sebagai salah satu peluang usaha
yang potensial di sektor pertanian modern.

Masyarakat mitra, dalam hal ini kelompok ibu-ibu PKK di Desa Talunkidul, Kecamatan
Sumobito umumnya masih mengandalkan pola tanam konvensional dengan lahan terbatas dan pengetahuan
yang relatif minim mengenai teknologi pertanian modern. Keterbatasan keterampilan serta kurangnya akses
informasi membuat mereka belum mampu memanfaatkan metode budidaya alternatif yang lebih efisien,
seperti hidroponik. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya produktivitas dan keberagaman hasil pertanian
rumah tangga, sehingga pemenuhan kebutuhan pangan sehari-hari masih sangat bergantung pada pasar.

Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan budidaya hidroponik, mitra tidak hanya mendapatkan
manfaat dalam pemenuhan gizi keluarga, tetapi juga terdorong untuk mengembangkan usaha kecil berbasis
hidroponik sebagai peluang ekonomi kreatif yang berkelanjutan (Azahar et al., 2024; Ernah & Rahayuwati,
2024; Sriyanto et al., 2025; Syaifudin et al., 2024).
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang melalui proses pengorganisasian komunitas
dengan melibatkan masyarakat Desa Talunkidul, Kecamatan Sumobito, sebagai subyek utama. Adapun
mitra yang menjadi fokus dalam pengabdian ini adalah ibu-ibu PKK. Pemilihan kelompok sasaran tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa ibu rumah tangga tidak hanya berperan dalam konsumsi, tetapi juga
memiliki potensi besar dalam mendukung penerapan teknologi pertanian sederhana, seperti budidaya
hidroponik, yang dapat mendukung ketahanan pangan keluarga dan masyarakat.

Proses perencanaan kegiatan dilakukan melalui koordinasi bersama perangkat desa dan
perwakilan PKK, yang menghasilkan kesepakatan untuk melaksanakan program dalam bentuk seminar dan
pelatihan. Pendekatan yang digunakan bersifat edukatif, interaktif, dan partisipatif, sehingga peserta tidak
hanya memperoleh pemahaman teoritis tetapi juga terlibat langsung dalam praktik budidaya hidroponik.

Strategi yang diterapkan meliputi: (1) pemberian edukasi konseptual melalui seminar tentang
manfaat, peluang, dan tantangan hidroponik; (2) pendekatan kolaboratif berupa diskusi, tanya jawab, serta
berbagi pengalaman untuk memperkuat interaksi antara tim pengabdian dan peserta; (3) pelatihan praktik
langsung berupa pembuatan instalasi sederhana, penyemaian bibit, pemindahan tanaman, hingga perawatan
harian; serta (4) pendampingan berbasis aset lokal, yaitu dengan memanfaatkan sumber daya, tenaga, dan
keterampilan yang telah dimiliki masyarakat desa.

Pelaksanaan kegiatan dilangsungkan pada 17 Agustus 2025 di Balai Desa Talunkidul. Tahapan
kegiatan dimulai dari persiapan berupa koordinasi, sosialisasi, dan penyediaan alat serta bahan hidroponik
(bak, netpot, rockwool, kain flanel, suntikan takaran, dan nutrisi). Selanjutnya, kegiatan inti terdiri atas
seminar pengenalan hidroponik, pelatihan praktik pembuatan instalasi sederhana, hingga sesi
pendampingan teknis bagi ibu-ibu PKK agar mampu mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh secara
mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pelatihan budidaya hidroponik di Desa Talunkidul memberikan dampak positif bagi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Melalui seminar, peserta memperoleh pemahaman
dasar tentang konsep hidroponik, keunggulannya dibanding metode konvensional, serta peluang
pengembangannya di rumah tangga. Selain teori, warga juga dilibatkan dalam praktik merakit instalasi
sederhana dengan bahan lokal, menyemai benih, memberi nutrisi, hingga merawat tanaman. Praktik ini
meningkatkan keyakinan peserta untuk mencoba hidroponik secara mandiri.

Hasil ini dapat dilihat dari hasil evaluasi akhir sebagaimana yang terangkum dalam gambar grafik
di bawah ini:

1. Menurut Anda, apakah hidroponik dapat menjadi solusi keterbatasan lahan 2. Budidaya hidroponik dapat dilakukan di lahan sempit

pertanian? 12 jowsban

3. Hasil tanaman hidroponik lebih sehat dibandingkan dengan tanamar 4. Budidaya hidroponik dapat mendukung kemandirian pangan masyarakat
konvensional
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5. Hidroponik bisa menjadi alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada
pasar.
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Gambar 3.1 Hasil Evaluasi Akhir
Berdasarkan hasil evaluasi akhir, mayoritas responden menunjukkan persepsi positif terhadap
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budidaya hidroponik. Sebanyak 84,6% responden sangat setuju dan 15,4% setuju bahwa hidroponik
merupakan solusi atas keterbatasan lahan pertanian. Selain itu, 69,2% responden sangat setuju dan 23,1%
setuju bahwa hidroponik dapat diterapkan di area terbatas, sementara hanya 7,7% yang tidak sependapat.
Dari aspek kualitas hasil, seluruh responden (46,2% sangat setuju dan 53,8% setuju) menilai bahwa produk
tanaman hidroponik lebih sehat dibandingkan tanaman konvensional.

Lebih lanjut, 69,2% responden sangat setuju dan 23,1% setuju bahwa hidroponik berkontribusi
terhadap kemandirian pangan, meskipun 7,7% lainnya menyatakan tidak setuju. Adapun terkait potensi
mengurangi ketergantungan pada pasar, 53,8% responden sangat setuju dan 30,8% setuju, dengan 15,4%
yang tidak sependapat. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa hidroponik dipandang
masyarakat sebagai alternatif yang layak dan berkelanjutan dalam mendukung ketahanan pangan serta
kemandirian ekonomi rumah tangga.
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Gambar 3.2. Pelaksanaan pelatlhan budldaya hldroponlk

Hasil kegiatan sosialisasi dan pelatihan budidaya hidroponik di Desa Talunkidul menunjukkan
bahwa program ini mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan masyarakat, khususnya
kelompok ibu-ibu PKK, mengenai praktik pertanian modern yang efisien lahan. Hal ini sejalan dengan
temuan Wiyati et al, (2024) bahwa partisipasi aktif komunitas lokal menjadi kunci keberhasilan dalam
adopsi teknologi pertanian baru. Selain itu, temuan hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas responden
menyatakan hidroponik merupakan solusi efektif bagi keterbatasan lahan, fleksibel untuk diterapkan pada
ruang sempit, serta menghasilkan produk yang lebih sehat dibandingkan tanaman konvensional. Hal ini
sesuai dengan kajian Sriyanto, et al (2025) yang menegaskan bahwa pelatihan berbasis komunitas tidak
hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku menuju praktik pertanian
berkelanjutan.

Perubahan perilaku masyarakat yang semakin peduli pada ketahanan pangan keluarga juga
memperkuat argumentasi bahwa program pengabdian dapat berkontribusi pada transformasi sosial di
tingkat desa. Hal ini selaras dengan pendapat Syaifuddin (2024) dan Azahar et al, (2024) yang menegaskan
bahwa pendidikan karakter dan keterampilan praktis dalam konteks komunitas dapat memunculkan
kesadaran baru serta mengurangi ketergantungan pada pihak eksternal. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian melalui pelatihan hidroponik di Desa Talunkidul tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai katalis bagi terbentuknya kesadaran kolektif masyarakat menuju
kemandirian pangan.

SIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan budidaya hidroponik di
Desa Talunkidul berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu-ibu
PKK, dalam mengelola pertanian modern berbasis lahan terbatas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
mayoritas peserta menilai hidroponik sebagai solusi efektif untuk mengatasi keterbatasan lahan, fleksibel
untuk diterapkan, serta menghasilkan produk pangan yang lebih sehat. Program ini tidak hanya memberikan
transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku dan kesadaran kolektif masyarakat menuju
kemandirian pangan. Dengan demikian, pengabdian ini berkontribusi pada upaya memperkuat ketahanan
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pangan lokal sekaligus menjadi model pemberdayaan berbasis komunitas yang berkelanjutan.
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